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PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

ActivityBasedCostingadalahsistem akuntansiyangterfokus

padaaktivitas-aktivitasyangdilakukanuntukmenghasilkanproduk

ataujasa. ActivityBasedCostingmenyediakaninformasiperihal

aktivitas-aktivitasdansumber-sumberdayayangdibutuhkanuntuk

melaksanakanaktivitas-aktivitastersebut.Aktivitas(activity)adalah

setiapkejadianatautransaksiyangmerupakanpemicubiaya(cost

driver)yaknibetindaksebagaifaktorpenyebab(casualfactor)dalam

pengeluaranbiayadalamorganisasi.

Activitybasedcostingdiperlukankarenaadanyaketerbatasan

yangdimilikiolehsistemtradisionalMenurutMulyadi(2014:40)yaitu:

sistem informasibiayayangbeorientasipadapenyediaaninformasi

lengkaptentangaktivitasuntukmemungkinkanpersonelperusahaan

melakukan pengolahan terhadap aktivitas.Sistem informasiini

menggunakanaktivitassebagaibasissertapenguranganbiayadan

penentuansecaraakurat.

Kamarudin(2013:13)menyatakanbahwa“ActivityBased

Costingsebagaisuatuprosesyangmenghitungbiayaobjekseperti

produk,jasa,danpelanggan”.Perhitunganbiayaproduksidalamharga

pokokproduksiharuslaakurat,sehinggaperusahaanmenentukan

hargajualyangkompetitifdipasarglobal.
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Selain itu Ahmad Dunia dan Wasilah (2012 : 320)

mendefinisikanABC Sebagaisuatusistem pendekatanperhitungan

biayayangdilakukanberdasarkanaktivitas-aktivitasyangadapada

perusahaan.ABCdiperlukankarenaadanyaketerbatasanyangdimiliki

olehsistem tradisional,Metodetradisionalmemilikisudutpandang

umum dimanabiaya-biayayangterlibat,dihitungdandialokasikan

secaralangsungbiayatenagakerjamaupunbiayamaterial.Dalam

metode tradisionalbiaya tidaklangsung dimasukan kedalam unit

produksimelainkan keseluruh unitorganisasimetode tradisional

memilikikelemahan menurut Hasen dan Mowen (2011:124)

kelemahanituadalahbahwasistemtradisionaldalamcostingmemang

suksesdigunakandalam banyakorganisasi.Namundalam aspek

tertentu,sistem tersebuttidak bekerja dengan baik dan dapat

menyebabkandistorsibiayaperubahanlingkunganyangkompetitifnya,

terlebihlagiapabilaperusahaantersebutmembutuhkankeakurasian

dalammenentukancostatasprodukyangdihasilkan.

Distorsibiayaadalahpembebananbiayayangterlalutinggiatau

terlalurendahpadasuatuobjekbiaya.MakapenentuanHPPharus

dilakukansecaraakurat,agarpadasaatmemproduksibarang-barang

tidakmemberikan biaya yang berlebih maupun kurang.Manfaat

penentuanHPPyangakuratakandapatmemberikankeuntunganbagi

perusahaan.Penentuanhargapokokproduksimenggunakanakuntansi

biayatradisionaldinilaitidaksesuaibiladiterapkanpadaperusahaan

manufakturyangmemilikibanyakvariasiprodukyangdibuatAkbar
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(2011:4).

CV MugiJaya Utama Palembang merupakan salah satu

perusahaan yang bergerak di bidang konveksi, supplier,

perdagangan umum,dan konstruksi.Produk yang dihasilkan CV

MugiJaya Utama Palembang antara lain ialahSeragam PNS,

kemeja,jas,bajukameja,sweater,kaoskosongdanjaketuntuk

keperluan,kelas,sekolah,maupunorganisasi.Metodeyangdigunakan

ialahsistem tradisionaldalam penentuanpokokproduksidan tidak

mengklasifikasikanbiayaproduksitersebutkedalam tigajenis,yaitu

biayabahanbaku,biayatenagakerjalangsungdanbiayaoverhead

pabrik.Produkyangmempunyaipesanantinggiyaitu,Seragam PNS,

bajukemeja,danjaketuntukkeperluankomunitas,kelas,sekolah,

ataupun kantor.Pada bulan Maret2018,CV MugiJaya Utama

Palembangbanyakmenerimapesanan300bajuseragamPNS,

800bajukemejadan550jaket.

CV MugiJaya Utama Palembang meggunakan sistem

tradisionaldalam penentuan harga pokok produksi dan tidak

mengklasifikasikanbiayaproduksitersebutkedalam tigajenis,yaitu

biayabahanbaku,biayatenagakerjalangsungdanbiayaoverhead

pabrik.DalamperhitunganhargapokokproduksiCVMugiJayaUtama

Palembangperusahaanmemasukkanbiayakancing,resleting,dan

bordir ke dalam biaya bahan baku langsung yang seharusnya

merupakanbiayabahanbakutidaklangsung.Biayabahanbakutidak

langsungbelum dikelompokkanpadabiayaoverheadpabrik.Halini
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terlihatpadalaporanhargapokokproduksiCVMugiJayaUtama

Palembang.Berdasarkanhasilwawancarapadaperusahaanberikut

pengklasifikasian dan perhitungan unsurbiayabahan baku untuk

pesanan

300unitbajuseragam pakaiandinasharianmembutuhkan

biaya bahan bakusepertikainitalianwooltouchsebanyak120meter

dengantotalhargasebesarRp9.600.000,benangjahitsebanyak36roll

buahdengantotalhargasebesarRp468.000,kancingbajusebanyak

3.900 buah dengan totalharga sebesarRp1.950.000,Resleting

sebanyak300buahdengantotalhargasebesarRp3.000.000,bordir

lambang pemda 300 pcs dengan total harga sebesar Rp

4.500.000.Pesanan800unitbajukamejamembutuhkanbiayabahan

bakusepertibahanamericandrillsebanyak1.200meterdengantotal

hargasebesarRp32.400.000,benang jahitsebanyak72 rollbuah

dengan totalharga sebesarRp 936.000,kancingbajusebanyak

10.400buahdengantotalhargasebesarRp5.200.000,bordir800pcs

dengantotalhargasebesarRp12.000.000.DanPesanan550unitjaket

membutuhkan biaya bahan baku sepertibahan taslan sebanyak

825.000meterdengantotalhargasebesarRp24.750.000,benang

jahitsebanyak60rollbuahdengantotalhargasebesarRp780.000,

resleting sebanyak 550 buah dengan totalharga sebesarRp

11.000.000, bordir 2.200 pcs dengan total harga sebesar

Rp11.000.000.

BerikutdalambentukTabel:



5

N

O

UNITPRODUKSI BAHAN

BAKU

BANYAKNYA HARGA

1 300 UNIT

SERAGAM

DINAS

Kain

ITALIAN

WOOLT

OUCH

120meter Rp.9.600.

000

Benang

jahit

36roll Rp.468.0

00

Kancing

Baju

3.900buah Rp.

1.950.000

Resletin

g

300buah Rp.3000.

000

Bordir

Pemda

300pcs Rp.4.500.

000

2 800UNITBAJU
KEMEJA

America
ndrill

1200meter Rp.32.40
0.000

Benang
jahit

72roll Rp.936.0
00

Kancing
baju

10.400 Rp.5200.0
00

Bordir 800pcs Rp.
12.000.00
0

3 550UNITJAKET Taslan 825.000meter Rp.24.75
0.000

Benang
Jahit

60Roll Rp.780.0
00
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Resleting 550buah Rp.
11.000.00
0

Bordir 2.200pcs Rp.
11.000.00
0

Pada saatmenetapkan harga pokok produksidiperlukan

pemahamanmengenaiakuntansibiaya.sistem biayatradisionalyang

digunakan perusahaan Akuntansibiaya menetapkan harga pokok

produksidenganhanyamembebankanbiayaproduksipadaproduk.

Pembebananbiayabahanbakulangsungdantenagakerjalangsung

pada produkdengan menggunakan untukmembebankan biaya

kepadaproduk.Biayaoverheadyangdikonsumsiolehprodukdiukur

dalam jam tenagakerjalangsung,jam mesinataubiayabahanbaku.

Yangmengakibatkanperusahaandalam pembuatankeputusanyang

menimbulkankonflikdengankeunggulanperusahaan.untukmencapai

keunggulandalambersaing,perbandingandenganadanyapenerapan

sistem ABCmenjadikanaktivitassebagaipusatkegiatannyadanjuga

untukmempertanggungjawabkanbiayamakamenurutMulyadi(2010:

40),sistem ABCdapatdimanfaatkandiperusahaannon-manufaktur

danmencakupbiayadiluarproduksi.DenganadanyametodeActivity

BasedCosting(ABC)dapatmenyajikanbiayaprodukyanglebihakurat

daninformatif,yangmenujupadapengukurankemampuanperolehan

labaatasprodukyanglebihakuratdankeputusan-keputusanstrategis

yangdiinformasikandenganlebihbaikmengenaihargajualsuatu
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produk.

Perhitungan biaya produksipada perusahaan dibutuhkan

informasi yang memungkinkan perusahaan untuk melakukan

perencanaan dan pengendalian terhadap berbagaiaktivitasyang

dihasilkanproduk.Informasibiayainiyang dirancang atasdasar

aktivitasbiayayangdilakukanselamaprosesproduksiActivityBased

Costing(ABC).Penerapansistem biayaproduksiyangberdasarkan

pada aktivitas Activity Based Costing System akan mengatasi

kelemahansistembiayatradisional.Sisteminidapatmembantupihak

manajemendalam mengalokasikanbiayaoverhead secaraakurat

dikarenakansetiapkegiatanproduksiatauaktivitasproduksimenitik

beratkan penentuan harga pokok produksidisemua fase proses

produksi,sejakfasedesain,pengembanganproduksampaidengan

penyerahan produkke konsumen yang dilakukan dalam membuat

produkpesanandicatatsecaralengkapsehinggadapatmengurangi

diversitasbiayayangdisebabkanolehsistembiayatradisional.

Menurutsiregardkk(2014 :240)mengemukakan bahwa

ActivityBasedCosting(ABC)merupakanmetodepenentuanbiaya

produkyangpembebananbiayaoverheadberdasarkanpadaaktivitas-

aktivitasyangdilakukandalam kaitannyadenganprosesproduksi.

PerhitunganbiayaproduksidengansistemABCinidapatmemberikan

informasiperhitunganbiayasetiapaktivitasyangdilakukan.CVMugi

JayaUtamaPalembangmasihbelummemperhatikandenganbaikdari

perhitunganbiayayangdidasarkanpadaaktivitas-aktivitassecaratidak
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langsungdalamprosesproduksibajukemejadankaoskosongseperti

perhitungan listrik, penyusutan dan lain-lain. Sehingga dapat

menyebabkanbiayaproduksipadaperusahaantersebutkurangefektif

dalammeraihlabasebesar-besarnya.

Activity based costing adalah suatu pendekatan terhadap

sistem akuntansiyangmemfokuskanpadaaktivitasyangdilakukan

untukmemproduksiprodukdimanaaktivitastersebutmerupakantitik

akumulasibiaya yang mendasarperhitungan biaya berdasarkan

aktivitasinididasarkanpadakonsep produkyang mengkonsumsi

sumberDaya dengan metode inidiharapkan manajemen dapat

mengurangiataubahkanmenghilangkanaktivitas-aktivitasyangtidak

bernilaitambah (aktivitas yang dipertimbangkan tidak memberi

kontribusi terhadap nilai pelanggan atau terhadap kebutuhan

organisasi).

SedangkanbiayaOverheadpabrikberlevelnonunitjumlahnya

besar.Biayaberbasisnonunitharusmerupakanpersentasesignifikan

daribiaya overhead pabrik.Jika biaya-biaya berbasis nonunit

jumlahnyakecil,makasistem ActivityBasedCosting(ABC)belum

diperlukansehinggaperusahanmasihdapatmenggunakansystem

biayatradisional.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkanuraianpadalatarbelakangdiatasmakayang

menjadimasalah pokok dalam penelitian iniadalah “Bagaimana

perananActivitybasedcostingdalampenentuanhargapokokproduksi
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(HPP)padaCVMugiJayaUtamapalembang.?”

1.3TujuanPenelitian

Berdasarkanmasalahpokokdalam penelitianini,makatujuan

daripenelitianiniadalahuntukmengetahuibagaimanapenilaiankinerja

denganmenggunakanmetodeActivitybasedcostingABCpadaCV

MugiJayaUtamaPalembang.

1.4ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmembantumemberikan

manfaatkepadaberbagaipihakyangberkaitandenganpenelitianini

antaralain

1. CVMugiJayaUtama

Darihasilpenelitianinidiharapkandapatmemberimasukan

kepadaCVMugiJayaUtamaagarperusahaandapatmenfokuskan

padaaktivitasyangdilakukanuntukproduksidanmanajemendapat

mengurangiataubahkanmenghilangkanaktivitas-aktivitasyangtidak

bernilaitambah.

2. PenelitianSelanjutnya

Penelitianinidiharapkandapatdigunakansebagaibahanrefrensi

bagimahasiswalainyangakanmelakukanpenelitianyangsejenis.


